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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Novel 

1. Pengertian Novel 

Membaca novel untuk sebagian besar orangt hanya ingin 

menikmati cerita yang disuguhkan. Mereka akan mendapat kesan secara 

umum dan samar tentang urutan cerita dan bagian cerita tertentu yang 

menarik. 

Pengertian novel menurut Endah Tri Priyatni dalam bukunya, 

adalah: 

Kata novel berasal dari bahasa Latin Novellus. Kata Novellus 

dibentuk dari kata novus yang berarti baru atau new dalam bahasa 

Inggris. Dikatakan baru karena bentuk novel adalah bentuk karya 

sastra yang dating kemudian dari bentuk karya sastra lainnya, yaitu 

puisi dan drama.1 

 

Selain itu, ada juga beberapa pengertian novel berdasarkan para 

pengamat sastra yaitu: 

a. Ensiklopedi American “novel adalah cerita dalam bentuk prosa yang 

agak panjang dan meninjau kehidupan sehari-hari”.2 

b. The Advanced of Current Englisht “novel adalah suatu cerita dengan 

suatu alur yang cukup panjang mengisi satu buku atau lebih, yang 

menggarap kehidupan manusia yang bersifat imajinatif”.3 

                                                           
1 Endah Tri Priyatni, Membaca Satra dengan Ancaman Literasi Kritis (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010) 124. 
2 Ibid.  
3 Ibid., 125. 
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Banyak sastrawan yang memberikan batasan atau definisi novel. 

Batasan atau definisi yang mereka berikan berbeda-beda karena sudut 

pandang yang mereka pergunakan juga berbeda-beda. Definisi – definisi 

itu antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Menurut Jakob Sumardjo, “novel adalah bentuk sastra yang paling 

popular di dunia. Bentuk sastra ini paling banyak dicetak dan paling 

banyak beredar, lantaran daya komunitasnya yang luas pada 

masyarakat”.4 

b. Menurut Nurhadi, Dawud, Yuni Pratiwi, Abdul Roni,“novel adalah 

bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya social, 

moral, dan pendidikan”.5 

c. Menurut Rostamaji, dan Agus priantoro,“Novel merupakan karya sastra 

yang mempunyai dua unsur, yaitu : unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik 

yang kedua saling berhubungan karena sangat berpengaruh dalam 

kehadiran sebuah karya sastra”.6  

d. Paulus Tukam, mengartikan “Novel adalah karya sastra yang berbentuk 

prosa yang mempunyai unsure-unsur intrinsik”.7 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan novel adalah 

sebuah karangan prosa yang panjang mengisahkan tentang kehidupan 

manusia dan masyarakat sekitar dengan adanya tokoh dan menonjolkan 

watak dari tokoh.  

                                                           
4 “Sahabat Bersama Mencerdaskan Bangsa”, Blogspot.com, http://sobatbaru.blogspot.com/2008/0 

4/pengertian-novel.html, Diakses tanggal 13 Maret 2015. 
5 Ibid.  
6 Ibid.  
7 Ibid. 

http://sobatbaru.blogspot.com/2008/0%204/pengertian-novel.html
http://sobatbaru.blogspot.com/2008/0%204/pengertian-novel.html
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2. Ciri-ciri Novel 

Banyak terdapat perbedaan antara satu tokoh dengan tokoh lainnya 

tentang cirri-ciri novel. Suatu karya sastra bisa dikatakan novel jika 

mempunyai suatu cirri atau karakteristik. 

Menurut E. Kosasih dalam bukunya, ciri-ciri atau yang 

membedakan novel dengan karya sastra lainnya yaitu: 

a. Alur lebih rumit dan panjang. Ditandai oleh perubahan nasib 

pada diri sang tokoh. 

b. Tokohnya lebih banyak dalam berbagai karakter. 

c. Latar meliputi wilayah geografis yang luas dan dalam waktu 

yang lebih lama. 

d. Tema lebih kompleks, ditandai oleh adanya tema-tema 

bawahan.8 

 

Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Said Hidayat, ciri-ciri novel 

antara lain: 

a. Ditulis dengan gaya narasi, yang terkadang dicampur deskripsi 

untuk menggambarkan suasana. 

b. Bersifat realistis, artinya merupakan tanggapan pengarang 

terhadap situasi lingkungannya. 

c. Bentuknya lebih panjang, biasanya lebih dari 10.000 kata, dan 

d. Alur ceritanya cukup kompleks.9 

 

Dalam artikel lain yang berjudul All About Novel dijelaskan, ciri-

ciri novel yang membedakannya dengan karya sastra lainnya adalah: 

a. Jumlah kata lebih dari 35.000 buah. 

b. Jumlah waktu rata-rata yang dipergunakan buat membaca novel 

yang paling pendek diperlukan waktu minimal 2 jam atau 120 

menit. 

c. Jumlah halaman novel minimal 100 halaman. 

d. Novel bergantung pada pelaku dan mungkin lebih dari satu 

pelaku. 

                                                           
8 E. Kosasih, Kompetensi Ketatabahasaan dan Ksusastraan (Bandung: Yrama Widya, 2004), 250. 
9Said Hidayat, “Ciri-ciri Novel”, WordPress.com, https://saidhidayat95.wordpress.com/tugas-

tugas/data-data-bahasa-indonesia/kumpulan-novel/ciri-ciri-novel/, 12 Januari 2010. Diakses 13 

Maret 2015. 

https://allaboutnovel.wordpress.com/
https://saidhidayat95.wordpress.com/tugas-tugas/data-data-bahasa-indonesia/kumpulan-novel/ciri-ciri-novel/
https://saidhidayat95.wordpress.com/tugas-tugas/data-data-bahasa-indonesia/kumpulan-novel/ciri-ciri-novel/
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e. Novel menyajikan lebih dari satu impresi, efek dan emosi. 

f. Skala novel luas. 

g. Seleksi pada novel lebih luas. 

h. Kelajuan pada novel kurang cepat. 

i. Unsur-unsur kepadatan dan intensitas dalam novel kurang 

diutamakan.10 

Dari beberapa pendapat yang menyatakan ciri-ciri novel, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Memiliki alur atau jalan cerita yang kompleks. Berbagai peristiwa 

dalam novel ditampilkan saling berkaitan sehingga novel dapat 

bercerita panjang lebar, membahas persoalan secara luas, dan lebih 

mendalam. 

b. Tema dalam novel tidak hanya satu, tetapi muncul tema-tema 

sampingan. Oleh karena itu, pengarang novel dapat membahas hampir 

semua segi persoalan. 

c. Tokoh atau karakter tokoh dalam novel bisa banyak. Dalam novel, 

pengarang sering menghidupkan banyak tokoh cerita yang masing-

masing digambarkan secara lengkap dan utuh. 

 

3. Jenis-jenis Novel 

Jenis-jenis novel dibagi menjadi beberapa bagian. Yaitu : 

a. Berdasarkan nyata atau tidaknya suatu cerita. 

 

 

                                                           
10 “All About Novel”, Wordpress.com, https://allaboutnovel.wordpress.com/ciri-ciri-novel/, 01 

Mei 2014. Diakses tanggal 13 Maret 2015. 

https://allaboutnovel.wordpress.com/ciri-ciri-novel/


43 
 

 

1. Novel fiksi 

Sesuai namanya, novel berkisah tentang hal yang fiktif dan 

tidak pernah terjadi,tokoh,alur maupun latar belakangnya hanya 

rekaan penulis saja.  

Contoh: Twillight, Harry Potter. 

2. Novel non fiksi 

Novel ini kebalikan dari novel fiksi yaitu novel yang 

bercerita tentang hal nyata yang sudah pernah terjadi,lumrahnya 

jenis novel ini berdasarkan pengalaman seseorang,kisah nyata atau 

berdasarkan sejarah. 

Contoh : Laskar Pelangi, 99 Cahaya di Langit Eropa. 

b. Novel berdasarkan genre. 

1. Novel Romantis 

Novel yang berkisahkan tentang percintaan dan kasih sayang. 

Biasanya disertai intrik-intrik yang menimbulkan konflik. Contoh : 

Gambar 2. Novel Summer In Seoul, Autumn In Paris, Winter In 

Tokyo, dan Spring In London karya Ilana Tan. 

 

https://allaboutnovel.wordpress.com/2012/11/30/27/novel-ilana-tan-2/
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2. Novel Horor  

Memiliki cerita yang menegangkan, seram, dan membuat 

pembacanya berdebar-debar. Berhubungan dengan makhluk-

makhluk gaib dan berbau supranatural. 

Contoh : Gambar 3. Novel Dracula karya Bram Stoker. 

 

3. Novel Misteri  

Jenis novel ini lebih rumit dan dipenuhi teka-teki yang harus 

dipecahkan. Biasanya disukai pembaca karena membuat rasa 

penasaran dari awal sampai akhir. Contoh: Gambar 4. Novel 

Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle. 

 

https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-jenis-novel/180px-dracula1st/
https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-jenis-novel/sh-09/
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4. Novel Komedi  

Dilihat dari namanya novel ini memiliki unsur-unsur lucu dan 

humor. Sehingga bisa membuat pembacanya terhibur dan sampai 

tertawa terbahak-bahak. Contoh : Gambar 5. Novel Mamut Merah 

Jambu karya Raditya Dika. 

 

5. Novel Inspiratif  

Jenis novel yang dapat menginspirasi banyak orang. Banyak 

mengandung nilai-nilai moral dan hikmah yang dapat diambil dalam 

novel ini. 

Contoh : Gambar 6. Novel Chairul Tanjung Si Anak Singkong.11 

 

 
 

                                                           
11 “All About Novel”, Wordpress.com, https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-jenis-novel/, 01 

Mei 2014. Diakses 13 Maret 2015. 

https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-jenis-novel/
https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-jenis-novel/mmj-cover1/
https://allaboutnovel.wordpress.com/jenis-jenis-novel/ct-si-anak-singkong-8x6/
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c. Jenis novel berdasarkan isi, tokoh dan pangsa pasar 

1. Teenlit 

Berasal dari kata teen yang berarti remaja dan lit dari kata 

literature yang berarti tulisan atau karya tulis. Jenis novel ini 

bercerita seputar permasalahan para remaja umumnya, tentang cinta 

atau persahabatan. tokoh dan pangsa pasarnya novel ini adalah anak 

usia remaja, usia yang di anggap labil dan memiliki banyak 

permasalahan 

Contoh: Me vs heighells, Dealova. 

2. Chicklit 

Chick adalah bahasa slang dari amerika yang berarti wanita 

muda, jadi jenis novel yang satu ini bercerita tentang seputar 

kehidupan atau permasalahan yang di hadapi oleh seorang wanita 

muda pada umumnya. Jenis buku novel ini sebenarnya bisa di 

nikmati oleh siapa saja,namun umumnya cerita dari novel ini lebih 

kompleks, rumit bahkan kadang mengandung unsur dewasa yang 

tidak terlalu mudah di tangkap oleh pembaca usia remaja singkat. 

Contoh: Miss jutek, Testpack. 

3. Songlit 

Novel ini di tulis berdasarkan sebuah lagu contohnya ruang 

rindu, di mana judul novel adalah judul sebuah lagu ciptaan letto 

group band Indonesia yang terkenal lewat lagu ini yang menjadi 

soundtrack sinetron Intan yang melambungkan nama Naysila Mirdad 
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dan Dude Harlino, buku ini bisa dinikmati oleh siapapun baik remaja 

maupun orang dewasa. 

4. Novel Dewasa 

Novel jenis ini tentu saja hanya di peruntukkan bagi orang 

dewasa karena umumnya ceritanya bisa seputar percintaan yang 

mengandung unsur sensualitas orang dewasa. 

Contoh: Saman dan Larung penulis Ayu Utami.12 

 

4. Unsur-unsur Novel 

Menurut Nurgiyanto sebagaimana yang telah dikutip oleh Bagas 

arifianto , unsur-unsur pembangun novel ada dua, yaitu :  

Unsur Instrinsik adalah merupakan unsur pembangun karya sastra 

yang berasal dari dalam karya itu sendiri. Sedangkan unsur 

Ekstrinsik adalah adalah unsur yang berada di luar karya fiksi yang 

mempengaruhi lahirnya karya namun tidak menjadi bagian di 

dalam karya fiksi itu sendiri”.13 

 

a. Unsur Instrinsik Novel 

Merupakan unsur pembangun karya sastra yang berasal dari 

dalam karya itu sendiri. Berikut penjelasan unsur-unsur intrinsik 

novel: 

1. Tema 

Tema merupakan inti sari atau ide dasar sebuah cerita. 

Tema suatu novel menyangkut segala persoalan dalam kehidupan 

                                                           
12 Mona Mariani, “Jenis Jenis Novel”, Wordpress.com, https://monamarianinovel.wordpress.com/ 

2012/12/18/jenis-jenis-novel/, Diakses tanggal 13 Maret 2015. 
13 Bagas Arifianto, “Unsur-unsur Pembangun Novel”, Blogspot.com, http://bagasdenganpuisi.blog 

spot.com/2013/03/unsur-unsur-pembangun-novel.html, diakses 13 Maret 2015. 

https://monamarianinovel.wordpress.com/%202012/12/18/jenis-jenis-novel/
https://monamarianinovel.wordpress.com/%202012/12/18/jenis-jenis-novel/
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manusia, baik ini berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih 

sayang, kecemburuan dan sebagainya.14 

2. Alur atau plot 

Alur adalah rangkaian peristiwa yang membentuk jalannya 

cerita. Alur dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu alur maju 

(progresif) yaitu apabila peristwa bergerak secara bertahap 

berdasarkan urutan kronologis menuju alur cerita. Sedangkan alur 

mundur (flash back progresif) yaitu terjadi ada kaitannya dengan 

peristiwa yang sedang berlangsung.15 

Menurut E. Kosasih, secara umum jalan cerita terbagi ke 

dalam bagian-bagian berikut” 

a. Pengenalan Situasi Cerita (Eksposition) 

Dalam bagian ini pengarang memperkenalkan para 

tokoh, menata adegan dan hubungan antar tokoh. 

b. Pengungkapan Peristiwa (Complication) 

Dalam bagian ini disajikan peristiwa awal yang 

menimbulkan berbagai masalah, pertentangan ataupun 

kesukaran-kesukaran bagi para tokohnya. 

c. Menuju Pada Adanya Konflik (Rising Action) 

Terjadi peningkatan perhatian kegembiraan, kehebohan, 

ataupun keterlibatan berbagai situasi yang menyebabkan 

bertambahnya kesukaran tokoh. 

d. Puncak Konflik 

Bagian ini disebut juga bagian klimaks. Inilah bagian 

cerita yang paling besar dan mendebarkan. Pada bagian 

ini pula, ditentukannya perubahan nasib beberapa 

tokohnya.  

 

 

 

 

                                                           
14 E. Kosasih, Kompetensi Ketatabahasaan., 251. 
15 Kurnia Latifah, “NOVEL, Unsur-unsur intrinsik, unsur-unsur ekstrinsik novel dan macam-

macam gaya bahasa”, kelasjawa.com, http://www.kelasjawa.com/2014/03/novel.html, Diakses 

tanggal 13 Maret 2015. 

http://www.kelasjawa.com/2014/03/novel.html
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e. Penyelesaian (Ending) 

Sebagai akhir cerita , pada bagian ini berisi penjelasan 

tentang nasib-nasib yang dialami tokohnya setelah 

mengalami peristiwa puncak itu.16 

 

3. Latar  

Latar atau Setting adalah perlukisan keadaan tempat, waktu 

dan sosial. Keadaan tempat adalah Latar tempat adalah suatu unsur 

latar yang mengarah pada lokasi dan menjelaskan dimana peristiwa 

itu terjadi. Latar waktu merupakan unsur latar yang mengarah pada 

kapan terjadinya suatu peristiwa-peristiwa di dalam sebuah cerita 

fiksi. Latar sosial adalah latar yang menjelaskan tata cara 

kehidupan sosial masyarakat yang meliputi masalah-masalah dan 

kebiasan-kebiasaan pada masyarakat tersebut. 

4. Penokohan  

Penokohan dalam novel adalah unsur yang sama 

pentingnya dengan unsur-unsur yang lain. Penokohan adalah 

teknik bagaimana pengarang menampilkan tokoh-tokoh dalam 

cerita sehingga dapat diketahui karakter atau sifat para tokoh. 

Unsur penokohan mencakup pada tokoh, perwatakan, dan 

bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam cerita. 

5. Sudut pandang  

Sudut pandang adalah posisi pengarang dalam 

membawakan cerita. Posisi pengarang terdiri atas dua macam, 

                                                           
16 E. Kosasih, Kompetensi Ketatabahasaan., 252-253. 
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yaitu sudut pandang persona ketiga: dia dan sudut pandang persona 

pertama: aku. 

6. Amanat 

Merupakan ajaran moral atau pesan yang hendak 

disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu.  

Bisa disimpulkan, pesan yang dibawa pengarang untuk dihadirkan 

melalui keterjalinan peristiwa di dalam cerita agar dapat dijadikan 

pemikiran maupun bahan perenungan oleh pembaca. 

7. Gaya bahasa  

Dalam cerita, penggunaan bahasa berfungsi untuk 

menciptakan suatu nada atau suasana persuasif serta merumuskan 

dialog yang mampu memperlihatkan hubungan dan interaksi antara 

sesama tokoh.  

Dari uraian diatas, bahasa dapat digunakan pengarang 

untuk menandai karakter seorang tokoh. Misalnya karakter bijak 

dapat digambarkan dengan jelas melalui kata-kata yang 

digunakannya.17  

b. Unsur Ekstrinsik novel 

Adalah unsur yang membangun karya sastra dari luar. 

Diantaranya adalah kapan karya sastra itu dibuat, latar belakang 

kehidupan pengarang, latar belakang sosial pengarang, latar belakang 

penciptaan, sejarah, biografi pengarang dan sebagainya. 

                                                           
17 E. Kosasih, Kompetensi Ketatabahasaan., 258. 
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5. Fungsi Novel 

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra. Fungsi sastra 

harus sesuai dengan sifatnya yakni menyenangkan dan bermanfaat. 

Kesenangan yang tentunya berbeda dengan kesenangan yang disuguhkan 

oleh karya seni lainnya. Kesenangan yang lebih tinggi, yaitu kontemplasi 

(perhatian penuh) yang tidak mencari keuntungan. Dan juga memberikan 

manfaat keseriusan. Keseriusan yang menyenangkan, estetis (mengenai 

keindahan) dan keseriusan persepsi. Sehingga ini berarti karya sastra tidak 

hanya memberikan hiburan kepada peminatnya tetapi juga tidak 

melupakan keseriusan pembuatnya. 

Selain menampilkan unsur keindahan, hiburan dan keseriusan, 

karya sastra juga cenderung membuktikan memiliki unsur pengetahuan. 

Contohnya novel. Para novelis dapat mengajarkan lebih banyak tentang 

sifat-sifat manusia daripada psikolog. Karena novelis mampu 

mengungkapkan kehidupan batin tokoh-tokoh pada novel yang ditulisnya. 

Sehingga ada yang berpendapat bahwa novel-novel bisa dijadikan sumber 

bagi para psikolog atau menjadi kasus sejarah yang dapat memberikan 

ilustrasi dan contoh. Bahkan bisa dikatakan bahwa novelis menciptakan 

dunia yang mengandung nilai kebenaran dan pengetahuan sistematis yang 

dapat dibuktikan.  
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Fungsi sastra menurut sejumlah teoretikus, adalah “untuk 

membebaskan pembaca dan penulisnya dari tekanan emosi”.18 

Mengekspesikan emosi berarti melepaskan diri dari emosi itu. Contohnya 

ketika penonton drama dan pembaca novel yang bisa mengalami perasaan 

lega dalam artian bisa melepaskan emosinya. Namun hal ini masih 

dipertanyakan karena banyak novel yang ditulis atas dasar curahan emosi 

penulisnya sehingga pembaca pun bisa merasakan emosi yang menekan 

penulisnya. Mengenai apa fungsi novel sebenarnya belum dapat 

dijelaskan dengan tepat karena yang bisa merasakan fungsi novel adalah 

si pembaca itu sendiri. Apakah dia mendapatkan pengetahuan, hiburan, 

nilai kebenaran, nilai psikologis dan lain sebagainya. 

Namun demikian, sastra sebagai unsur kebahasaan 

tentunya memiliki fungsi dan karakter khusus. Dalam kaitannya dengan 

kehidupan sosial kemasyarakatan, sastra memiliki fungsi-fungsi sebagai 

berikut: 

a. Fungsi rekreatif Sastra berfungsi sebagai sarana hiburan bagi 

masyarakat karena mengandung unsur keindahan. 

b. Fungsi didaktis Sastra memiliki fungsi pengajaran karena 

bersifat mendidik dan mengandung unsur kebaikan dan 

kebenaran. 

c. Fungsi estetis Sastra memiliki unsur dan nilai-nilai keindahan 

bagi para pembacanya. 

d. Fungsi moralitas Sastra mengandung nilai-nilai moral yang 

menjelaskan tentang yang baik dan yang buruk serta yang benar 

dan yang salah. 

                                                           
18 Dani Saputra, “Fungsi Novel”, blogspot.com, http://sheltercloud.blogspot.com/2009/11/pengerti 

an-dan-fungsi-sastra.html, Diakses 20 Maret 2015. 

http://sheltercloud.blogspot.com/2009/11/pengerti%20an-dan-fungsi-sastra.html
http://sheltercloud.blogspot.com/2009/11/pengerti%20an-dan-fungsi-sastra.html
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e. Fungsi religius Sastra mampu memberikan pesan-pesan religius 

untuk para pembacanya.19 

 

 

B. Konsep Pendidikan Karakter 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional , BAB I Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.20 

 

Sementara itu, jika melacak gagasan Ki Hajar Dewantara tentang 

pendidikan, beliau berpendapat bahwa pendidikan adalah “daya upaya untuk 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti, pikiran dan tubuh anak”.21  

Konsep pendidikan sistem among Ki Hajar Dewantara secara ringkas 

dapat dinyatakan sebagai berikut : 

Ing ngarsa sung tuladha, mengandung nilai keteladanan, bimbingan 

dan panduan. Ing madya mangun karsa, mengandung nilai kreatifitas 

dan pengembangan gagasan, serta dinamisasi pendidikan. Tut wuri 

handayani, mengandung nilai memantau, melindungi, merawat, 

menjaga, memberikan penilaian dan saran-saran perbaikan, sambil 

memberikan kebebasan untuk bernalar dan mengembangkan karakter 

peserta didik.22 

 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 

merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 

                                                           
19 Dani Saputra, “Fungsi Novel”, blogspot.com, 

http://sheltercloud.blogspot.com/2009/11/pengertian-dan-fungsi-sastra.html, Diakses 20 Maret 

2015. 
20 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun  2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bandung: Citra Umbara 2013. 
21 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 33. 
22 Ibid., 34. 

http://sheltercloud.blogspot.com/2009/11/pengertian-dan-fungsi-sastra.html
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melalui proses pembelajaran atau cara lainnya yang dikenal dan diakui oleh 

masyarakat. 

 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Sejak tahun 1990-an, terminologi pendidikan karakter mulai ramai 

dibicarakan. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya. Menurut 

Thomas Lickona melalui karyanya yang sangat memukau The Return Of 

Character Education, dijelaskan pendidikan karakter adalah “sebuah 

keharusan”.23 

Sebelum membahas pendidikan karakter, terlebih dahulu akan 

dibahas tentang karakter. Jika ditelusuri asal karakter berasal dari beberapa 

bahasa, yaitu bahasa Latin (kharakter, kharassein, kharax), dalam bahasa 

Inggris (character), bahasa Indonesia (karakter), dari bahasa Yunani 

(charassein) yang berarti membuat tajam, membuat dalam.24 menurut Bob 

Talbert, “mengajarkan anak agar bisa menghitung itu bagus, tetapi yang 

terbaik dan yang paling penting adalah mengajarkan mereka tentang hal-

hal yang tidak bisa dihitung nilainya, seperti kebaikan, nilai moral, dan 

pengabdian”.25  

Pesan Mendiknas Bapak Mohammad Nuh dalam tabloid Asah Asuh 

edisi Mei 2010 yang dikutip oleh Zaenal Aqib dalam bukunya, sebagai 

berikut “Karakter pribadi seseorang, sebagian besar dibentuk oleh 

pendidikannya. Karena itu, untuk membentuk pribadi yang terpuji, tanpa 

                                                           
23 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 11. 
24 Ibid., 11. 
25 11. 
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cela, dan bertanggung jawab, mutlak dibutuhkan pendidikan yang 

berkualitas pendidikan karakter”.26 

Menurut beberapa ahli, terdapat beberapa pengertian tentang 

karakter itu sendiri, yaitu : 

1. Menurut Hornby dan Pornwell, secara harfiah karakter adalah “kualitas 

mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi”.27 

2. Menurut Fasli Jalal, menyebutkan bahwa karakter adalah “nilai-nilai 

yang khas, baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata 

berkehidupan baik dan berdampak baik terhadap lingkungan) terpatri 

dalam diri dan terlaksana dalam perillaku”.28 

3. Menurut Samsuri, menyatakan bahwa terminology karakter sedikitnya 

memuat dua hal. Yaitu : “values (nilai-nilai) dan kepribadian”.29 

4. Menurut Simon Philips, karakter adalah “kumpulan tata nilai yang 

menuju pada suatu system, yang melandasi pemikiran, sikap, dan 

perilaku yang ditampilkan”.30 

Pendidikan karakter bukan hal baru di Indonesia. Tokoh-tokoh 

pendidik Indonesia pra kemerdekaan seperti Kartini, Ki Hajar Dewantara, 

Soekarno Hatta, Moh Natsir sudah memulai apa yang dinamakan 

                                                           
26 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa (Bandung: Yrama 

Widya, 2011), 7. 
27Barnawi dan M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter 

(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), 20.  
28 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Konsep 

dan Aplikasinya dalam PAUD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 20. 
29 Barnawi dan M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran., 20. 
30 Ibid.  
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pendidikan karakter sebagai semangat pembentukan kepribadian dan 

identitas bangsa suatu konteks dan situasi yang terjadi saat itu.31 

Membangun dan mencetak karakter bangsa saat itu sangat sulit, hal 

tersebut menjadi perhatian tersendiri bagi para tokoh. Mereka membentuk 

sebuah bangsa yang memiliki identitas tersendiri, ide  dan gagasan tersebut 

dimulai dari pertukaran pikiran antara sesama tokoh dan cendekiawan. 

Sampai muncullah semangat karakter kebangsaan yang harus di 

perjuangkan sampai saat ini. 

Untuk lebih jelasnya, terdapat beberapa pengertian pendidikan 

karakter menurut beberapa ahli, yaitu : 

a. Menurut David Elkind dan Freddy Sweet adalah “pendidikan karakter 

adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu manusia memahami, 

peduli tentang, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti”.32 

b. Menurut Williams dan Schnaps mendefinisikan, “pendidikan karakter 

merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh para personel sekolah, 

bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota 

masyarakat, untuk membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau 

memiliki sifat peduli, berpendirian dan bertanggung jawab ”.33 

c. Menurut Filosof Yunani Aristoteles, dalam buku Pendidikan Karakter 

karya Thomas Lickona “Mendefinisan karakter yang baik sebagai 

hidup dengan tingkah laku yang benar, tingkah laku benar dalam hal 

                                                           
31 Mahbubi, Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2012), 69. 
32 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(Jakarta: Kencana Predana Media Group, 20011), 15. 
33 Ibid., 15. 
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berhubungan dengan orang lain dan berhubungan dengan diri 

sendiri.”.34 

d. Menurut Saptono, pendidikan karakter adalah “upaya yang dilakukan 

dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good 

character) berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang 

secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat”.35 

e. Menurut Mounier, melihat karakter dalam dua hal. Yaitu : 

Pertama, sebagai sekumpulan kondisi yang telah diberikan 

begitu saja, atau telah ada begitu saja, yang lebih kurang 

dipaksakan dalam diri kita. Karakter yang demikian ini 

dianggap sebagai sesuatu yang telah ada dari dahulu. Kedua, 

karakter juga bisa dipahami sebagai tingkat kekuatan melalui 

mana seorang individu mampu menguasai kondisi tersebut. 

Karakter yang demikian termasuk sebuah proses yang 

dikehendaki.36 

 

f. Menurut Fatchul Mu’in, pendidikan karakter bisa dimaknai sebagai 

berikut :  

Karakter bangsa terutama kaum mudanya dibentuk melalui 

proses sejarah yang mematerialkan kesadaran, watak, cara 

pandang, dan mental melalui media-media yang ada, lembaga-

lembaga sosial budaya dan bahkan punya watak yang sangat 

politis karena memaksakan kepentingan sebuah kekuatan yang 

membentu karakter.37 

 

g. Berdasarkan definisi yang dimuat dalam Funderstanding, di 

definisikan sebagai “Pendidikan yang mengembangkan karakter yang 

mulia dari peserta didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-

                                                           
34 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan 

Baik (Bandung: Nusa Media, 2013), 71-72. 
35 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis (t.tp.: 

Erlangga, 2011), 23. 
36 Maksudin, Pendidikan Karakter Nondikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 2. 
37 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter : Konstruksi Teoritik dan Praktik (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), 324. 
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nilai moral dan pengambilan keputusan beradab dalam hubungan 

dengan tuhannya”.38 

h. Menurut Departemen pendidikan Amerika Serikat, mendefinisikan 

pendidikan karakter sebagai berikut “Pendidikan karakter mengajarkan 

kebiasaan berfikir dan kebiasaan berbuat yang dapat membantu orang-

orang hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, sahabat, tetangga, 

masyarakat dan bangsa”.39 

i. Menurut Helen G. Douglas, “karakter tidak diwariskan, tetapi sesutu 

yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui 

pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi 

tindakan”.40 

j. Menurut Thomas Lickona, “komponen karakter harus menekankan tiga 

komponen karakter yang baik. Yaitu Moral Knowling (pengetahuan 

tentang moral), Moral Feeling (perasaan tentang Moral), dan Moral 

Action (perbuatan moral)”.41 

k. Menurut megawangi, pendidikan karakter adalah “sebuah usaha 

mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak 

dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka 

dapat  memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya”.42 

                                                           
38 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan., 44. 
39 Ibid. 
40 Ibid., 41. 
41 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), 75. 
42 Oci Melisa Depianti, “Model Pendidikan di Islamic Full Day School Studi Deskriptif pada SD 

Cendekia Leader ship School”, Jurnal Tarbawi,Vol. 1, 3 (September, 2012), 224. 
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Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter adalah proses pemberian tuntunan untuk menjadi manusia 

seutuhnya yang berkarakter dalam segala hal, yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan untuk mewujudkan kebaikan dalam 

kehidupan  sehari-hari. 

 

2. Landasan Pendidikan Karakter 

Upaya pendidikan selalu mengarah pada perbaikan dan perubahan, 

tetapi lebih dari itu pendidikan bersentuhan langsung dengan tumbuh 

kembangnya moralitas yang merupakan suatu hal yang pokok bagi 

manusia. Dalam pengembangan kemampuan memahami suatu ilmu 

pengetahuan semestinya diiringi dengan kemampuan mempraktikkan 

moral yang ada dalam ilmu pengetahuan. 

Pendidikan yang mengarah pada perwujudan identitas sejati 

manusia seperti digambarkan menjadi karakter yang mesti dikembangkan 

dalam dunia pendidikan.43 Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta 

didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga membangun 

kepribadiannyaagar berakhlak mulia. Oleh karena itu, perlu adanya acuan 

atau tumpuan dalam pendidikan karakter. 

a. Landasan Filosofis 

Sekolah sebagai pusat pengembangan kultur tidak terlepas dari 

nilai kultur yang dianut bangsa. Bangsa Indonesia memiliki nilai kultur 

Pancasila, sebagai falsafah hidup berbangsa dan bernegara, yang 

                                                           
43 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2011), 74. 
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mencakup religius, kemanusiaan, persatuan, kemanusiaan, kerakyatan 

dan keadilan. Nilai itulah yang dijadikan dasar filosofis pendidikan 

karakter. 

b. Landasan Hukum 

Produk hukum tentang pendidikan telah dimulai sejak berdirinya 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Diantaranya UUD tahun 

1945 tentang pendidikan dan kebudayaan pasal 31 ayat 3. UU No.4/ 

1950 UU No.12/1945 tentang Dasar-dasar Pendidikan dan Pengajaran 

di sekolah. UU No.2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4. 

UU No.20/2003 pasal 3.  

Serta regulasi lainnya tentang Pendidikan Karakter, PP 

No.19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas 

No.39/2008 tentang Pembinaan Kesiswaan, No.22/2006 tentang 

Standar Isi, No.23/2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan, 

Pemerintah Jangka Menengah Nasional 2010-2014, Renstra Direktorat 

Pembinaan SMP 2010-2014. 

c. Landasan Religius  

Tuntunan yang jelas dari Al-Qur’an tentang aktivitas pendidik 

Islam telah digambarkan Allah dengan memberikan contoh 

keberhasilan. Firman Allah Swt, QS. Al-Luqman : 13 

مََٰنُۡلِۡۡوَإِذۡ  ۡلُق  ۡيعَظُِهُۡۡۦب نهِِۡقاَلَ ِۡۡۥوَهُوَ ۡب كِ  ۡلََۡتشُۡ  َٰبُنَََّ هِۡٱيَ ۡۡللَّ ۡلشِِۡ كَۡٱإنَِّ
١٣ۡۡلظَُل مٌۡعَظِيمٞۡ



61 
 

 

ۡ

 

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman 

yang besar”.44 

 

Ayat tersebut telah memberikan pelajaran kepada kita bahwa 

pendidikan yang pertama dan utama diberikan kepada anak ialah 

menanamkan keyakinan yakni iman kepada Allah bagi anak-anak 

dalam rangka membentuk sikap, tingkah laku dan kepribadian anak. 

Pendidikan Islam dengan ajaran moral yang sangat menarik untuk 

dijadikan isi dari pendidikan karakter. 

 

3. Sumber Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter 

diidentifikasi dari sumber agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan 

Pendidikan Nasional.  

a. Agama 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena 

itu kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 

ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis kehidupan kenegaraan 

pun didasari oleh nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar 

pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan 

pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 

                                                           
44 QS. Al-Luqman (31): 13. 
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b. Pancasila  

Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 

Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih 

lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945 tersebut. 

Artinya, nilai nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai 

yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, 

budaya, dan seni yang diatur dalam pasal-pasal UUD 1945. Pendidikan 

karakter bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara 

yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, 

kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya 

sebagai warga negara.  

Karakter individu yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila menurut 

Pemerintah Republik Indonesi, yang dikembangkan dalam buku Desain 

Induk Pembangunan Karakter bangsa 2010-2025 sebagaimana yang 

telah dikutip oleh Muchlas Samani dan Hariyanto adalah sebagai 

berikut : 

a. Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman, 

dan bertakwa, bersyukur, jujur, amanah, adil, tertib, sabar, 

disiplin, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, rasa iba, 

berani mengambil resiko, pantang menyerah, menhargai 

lingkungan, rela berkorban, dan berjiwa patriotik. 

b. Karakter yang bersumber dari olah ikir antara lain, cerdas, 

kritis, kreatif, inovatif, analitis, ingin tahu, produktif, 

berorientasi impleks, dan reflektif. 

c. Karakter yang bersumber dari olah raga antara lain, bersih 

dan sehat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, 

kooperatif, determinative, kompetitif, ceria, ulet, dan gigih. 
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d. Karakter yang bersumber dari olah rasa, kemanusaan, saling 

menghargai, saling mengasihi, gotong royong, kebersamaan, 

ramah, peduli, hormat, toleran, nasionalis, mengutamakan 

kepentingan umum, cinta tanah air, beretos kerja.45   

 

c. Budaya  

Adalah suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 

masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut dijadikan dasar dalam 

memberi makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi 

antaranggota masyarakat tersebut. Posisi budaya yang demikian penting 

dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber 

nilai- nilai dari pendidikan karakter.  

d. Tujuan Pendidikan Nasional  

Tujuan pendidikan nasional mencerminkan kualitas yang harus 

dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai 

satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Dalam tujuan 

pendidikan nasional terdapat berbagai nilai kemanusiaan yang harus 

dimiliki seorang warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan 

Pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam 

pengembangan pendidikan karakter dibandingkan ketiga sumber yang 

disebutkan di atas.46 

                                                           
45 Samani, Konsep dan Model Pendidikian., 24-25. 
46 Rifki Afandi, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar”, 

Pedagogia, Vol. 1,  No. 1 (Desember, 2011), 90. 
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Uraian diatas diperkuat dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 

3. Menyatakan bahwa : 

Pendidikan nasional brfungsi mengembangkan kemapuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak, mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandidi, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.47  

 

 

4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinya berguna, 

mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 

yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 

seseorang atau sekelompok orang. Dalam mewujudkan pendidikan 

karakter, tidak dapat dilakukan tanpa penanaman nilai-nilai. Menurut 

Sutardjo Adisusilo dalam bukunya, nilai adalah “kualitas suatu hal yang 

menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan 

dapat membuat orang yang menghayati menjadi bermartabat”.48 

Menurut Zubaedi, nilai merupakan “sistem prefensi yang tercermin 

dalam perilaku seseorang. Orang akan melakukan atau tidak melakukan 

suatu perbuatan tergantung pada sistem nilai yang dipegangnya”.49 

                                                           
47 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun  2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bandung: Citra Umbara 2013. 
48 Sutardjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 56. 
49 Zubaedi, Desain Pendidikan., 212. 
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Lebih lanjut Richard menjelaskan bahwa nilai adalah suatu kualitas 

yang dibedakan menurut : 

a. Kemampuannya untuk berlipat ganda atau bertambah meskipun 

sering diberikan kepada orang lain. 

b. Kenyataan atau (hukum) bahwa makin banyak nilai diberikan 

kepada orang lain, makin banyak pula nilai serupa yang 

dikembalikan dan diterima dari orang lain.50 

 

Tabel 1 

Nilai-Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter 

No. Nilai Deskripsi 

1.  Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

2. Jujur  Perilaku yang didasarakan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 

pekerjaan. 

3. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, 

dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

4. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

                                                           
50 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter., 42. 
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dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

5. Kerja Keras  Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki. 

7. Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis  Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan 

didengar. 

10. Semangat 

Kebangsaan 

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara 

di atas kepentingan diri dan kelompokknya. 

11. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
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menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12.  Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat atau 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar Membaca Kebiasaaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan 

kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada ligkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
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bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, social, dan 

budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.51 

 

Menurut Mahbubi, adapun daftar nilai-nilai utama yang dimaksud 

adalah : 

a. Nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan (religius). 

b. Nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri (jujur, 

bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, 

percaya diri, berjiwa wirausaha, berfikir logis, kritis, kreatif dan 

inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu). 

c. Nilai karakter hubungannya dengan sesama (sadar akan hak dan 

kewajiban diri dan orang lain, patuh pada norma sosial, 

menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, demokratis). 

d. Nilai karakter hubungannya dengan lingkungan  (peduli sosial 

dan lingkungan). 

e. Nilai kebangsaan (nasionalis, menghargai keberagaman).52 

 

Adapun nilai-nilai yang perlu diajarkan pada anak, menurut Dr. 

Sukamto. Meliputi : 

a. Kejujuran. 

b. Loyalitas dan dapat diandalkan. 

c. Hormat.  

d. Cinta. 

e. Ketidak egoisan dan sensitifitas. 

f. Baik hati dan pertemanan. 

g. Keberanian. 

                                                           
51 Zubaedi, Desain Pendidikan., 74-76. 
52 Mahbubi, Implementasi., 44-48. 
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h. Kedamaian. 

i. Mandiri dan potensial. 

j. Disiplin diri dan moderasi. 

k. Kesetiaan dan kemurnian, dan  

l. Keadilan dan kasih sayang.53 

 

Selain itu Kuntowijoyo juga merumuskan nilai-nilai profetik yang 

meliputi transendensi, humanisasi, dan liberasi.54 

Kejujuran didefinisikan sebagai sebuah nilai karena perilaku 

menguntungkan baik bagi yang mempraktikkan maupun bagi orang lain 

yang terlibat. Sebuah sistem pendidikan yang kondusif bagi dunia 

pendidikan sudah tentu mendukung terhadap nilai-nilai kebaikan yang 

diajarkan di sekolah.  

Demikian juga dengan lembaga sekolah, jangan sampai dalam 

praktiknya malah bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkan. Jangan 

sampai terjadi sebuah praktik yang memprihatinkan sebagaimana kejadian 

di Surabaya. 

Seorang guru yang semestinya mengajarkan nilai-nilai kejujuran 

dan sportivitas justru malah merusak anak didiknya dengan mengajarkan 

ketidakjujuran. Ketidakjujuran itu dirancang sedemikian rupa dengan 

simulasi agar anak didiknya dapat melakukan contek-mencontek pada saat 

mengerjakan soal ujian. Sebagai sebuah lembaga yang dirancang secara 

sistematis, lembaga pendidikan atau sekolah memang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab tersendiri dalam membangun karakter yang baik bagi 

anak didiknya. 

                                                           
53 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter., 79. 
54 Ibid. 



70 
 

 

 

5. Tujuan Pendidikan Karakter 

Dalam pandangan Islam, tahapan-tahapan perkembangan dan 

pembentukan karakter dimulai sedini mungkin. Sebagaimana dijelaskan 

Rasulullah Saw. “jadikanlah kata-kata pertama yang diucapkan seorang 

anak kalimat La Ilaha illallah. Dan bacakan kepadanya menjelang maut 

kalimat La Ilaha illallah”.55 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, dari hadis diatas dapat 

dijelaskan bahwa pendidikan karakter dapat diklasifikasikan dalam tahap-

tahap sebagai berikut: 

a. Tauhid (dimulai sejak usia 0-2 tahun). 

b. Adab (5-6 Tahun). 

c. Tanggung Jawab diri (7-8 Tahun). 

d. Caring – Peduli (11-12 Tahun). 

e. Bermasyarakat (13 Tahun >).56 

 

Karakter tidak dapat dikembangkan secara cepat dan segera. Tetapi 

harus melewati proses yang panjang, cermat dan sistematis. Cikal 

pembentukan karakter adalah masa-masa sebelum prasekolah. Dalam 

masyarakat biasa disebut dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Pendidikan usia dini akan menjadi cikal bakal pembentukan karakter, 

sebagai titik awal dari pembentukan SDM berkualitas, yang memiliki 

wawasan, intelektual, kepribadian, tanggung jawab, inovatif, kreatif, 

proaktif, dan partisipatif serta semangat mandiri. 

                                                           
55 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter., 22. 
56 Ibid., 23. 
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Anak-anak usia 0-6 tahun diwajibkan untuk mengecap pendidikan 

anak usia dini, dan orang tua diwajibkan memasukkan putra-putri ke 

sekolah-kesekolah tersebut. Semua fasilitas sekolah disediakan oleh 

pemerintah. Masyarakat juga diminta untuk berperan mendirikan 

kelompok-kelompok belajar, dan tidak ada anak-anak usia dini yang tidak 

bersekolah.57  

Seperti yang telah tertuang dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, : 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.58 

 

Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam 

pembentukan karakter dan kepribadian anak. Dalam usia ini, anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara cepat atau sering 

disebut dengan Golden Age dan terbukti sangat menentukan kemampuan 

anak dalam mengembangkan potensinya. 

Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Rifki Afandi, tujuan 

pendidikan karakter adalah :  

a. Mengembangkan potensi kalbu atau nurani atau afektif peserta 

didik sebagai manusia dan warganegara yang memiliki nilai-

nilai karakter. 

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku (habituasi) peserta 

didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan 

tradisi budaya bangsa yang religious. 

                                                           
57 Isjoni. Bersinergi dalam Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 37. 
58 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun  2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bandung: Citra Umbara 2013. 
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c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa. 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 

yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan. 

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 

persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 

penuh kekuatan (dignity).59 

 

Dengan demikian, tujuan pendidikan karakter menurut Masnur 

Muslich adalah “untuk meningkatkan mutu penyelenggaraaan dan hasi 

pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang”.60 

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannyadan 

mengkaji akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  

 

6. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dianggap sebagai salah satu cara penting untuk 

mengatasi kerusakan moral masyarakat yang sudah berada pada tahap 

sangat mencemaskan. Pendidikan karakter amat penting bagi remaja. 

Kondisi kehidupan moral remaja makin mencemaskan. Terutama 

berkaitan dengan meluasnya perilaku menyimpang seperti mencontek, 

menggunakan narkoba, tindakan kekerasan (Bullying), pornografi, seks 

bebas, acuh tak acuh dan lain sebagainya. 

Dalam praktikknya, Thomas Lickona menemukan 11 prinsip agar 

pendidikan karakter dapat berjalan efektif. Yaitu : 

                                                           
59 Rifki Afandi, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar”, 

Pedagogia, Vol. 1, No. 1 (Desember, 2011), 90. 
60 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter., 81. 
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a. Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja 

pendukungnya sebagai fondasi karakter yang baik. 

b. Definisikan karakter secara komprehensif yang mencakup 

pikiran, perasaan, dan perilaku. 

c. Gunakan pendekatan yang komprehensif, disengaja, dan 

proaktif dalam mengembangkan karakter. 

d. Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian. 

e. Beri siswa kesempatan untuk melakukan tindakan moral. 

f. Buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang yang 

menghormati semua peserta didik, mengembangkan karakter 

dan membantu siswa untuk berhasil. 

g. Usahakan mendorong motivasi diri siswa. 

h. Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan 

moral yang berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter 

dan upaya untuk mematuhi niali-nilai yang sama yang 

membimbing pendidikan siswa. 

i. Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral dan 

dukungan jangka panjang bagi inisiatif pendidikan karakter. 

j. Libatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 

upaya pembangunan karakter. 

k. Evaluasi karakter sekoalh, fungsi staf sekolah sebagai pendidik 

karakter dan sejauh mana siswa memanifestarikan karakter yang 

baik.61 

 

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam buku Manajemen Pendidikan 

Karakter karya H.E.Mulyasa, sebagai Pahlawan Pendidikan Nasional 

memiliki pandangan tentang pendidikan karakter sebagai asas Taman Siswa 

1922 dengan tujuh prinsip sebagai berikut: 

a. Hak seorang untuk mengatur diri sendiri dengan tujuan 

tertibnya persatuan dalam kehidupan umum. 

b. Pengajaran berarti mendidik anak agar merdeka batinnya, 

pikirannya, dan tenaganya. 

c. Pendidikan harus selaras dengan kehidupan. 

d. Kultur sendiri yang selaras dengan kodrat harus dapat member 

kedamaian hidup. 

e. Harus bekerja menurut kekuatan sendiri. 

f. Perlu hidup dengan berdiri sendiri. 

g. Dengan tidak terikat, lahir batin dipersiapkan untuk 

memberikan pelayan kepada peserta didik.62 

                                                           
61 Muslich, Pendidikan Karakter., 129. 
62 Mulyasa, Manajemen., 6.  
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Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa, karakter merupakan 

nilai dasar perilaku yang menjadi acuan interaksi antara manusia. 

Pendidikan karakter telah menjadi penggerak pendidikan. Denagn 

menerapkan berbagai macam prinsip diatas, maka generasi bangsa akan 

semakin mempunyai karakter yang baik dan berpendidikan. 

 

7.  Pilar-pilar Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter mempunyai rencana mengembangkan watak-

watak dasar yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik. Seseorang yang 

berperilaku tidak jujur, curang kejam dan lain sebagainya termasuk orang 

yang memiliki karakter jelek. Sedangkan seseorang yang berperilaku baik, 

jujur, dan suka menolong dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter 

baik. 

Menurut UNESCO, ada empat pilar pendidikan secara implisit. 

Yaitu “learning to know, learning to do, learning to be, learning to live 

together”.63 Keempat pilar ini harus dihadirkan secara urut dalam 

pendidikan, anak-anak dididik mengenal pengetahuannya. Kemudian 

menerapkan ke masyarakat agar pada hakikatnya menjadi manusia 

seutuhnya. 

Sedangkan para pegiat pendidikan karakter mencoba melukiskan 

pilar-pilar penting dalam pendidikan karakter. Yaitu : 

                                                           
63 Samani, Konsep dan Model., 18. 
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a. Tanggung jawab (responsible), mampu mempertanggung 

jawabkan serta memiliki perasaan untuk memenuhi tugas 

dengan dapat dipercaya, mandiri dan berkomitmen. 

b. Rasa hormat (respect), menunjukkan rasa hormat yang tinggi 

atas kewibawaan orang lain, diri sendiri, dan Negara. 

c. Keadilan (fairness), melaksanakan keadilan sosial, kewajaran 

dan persamaan, bekerjasama denagn orang lain, memahami 

keunikan dan nilai-nilai dari setiap individu di dalam 

masyarakat. 

d. Keberanian (courage), bertindak secara benar pada saat 

mengahadapi kesulitan an mengikuti hati nurani daripada 

pendapat orang banyak. 

e. Kejujuran (honesty, kemampuan menyampaikan kebenaran, 

mengakui kesalahan, dapat dipercaya dan bertindak secara 

terhormat. 

f. Kewarganegaraan (citizenship), kemampuan untuk mematuhi 

hukum dan terlibat dalam pelayanan kepada sekolah, 

masyarakat dan Negara. 

g. Disiplin (self-disipline), kemampuan menunjukkan hal yang 

terbaik dalam segala situasi melalui pengontrolan emosi, kata-

kata, dorongan, keinginan dan tindakan. 

h. Kepedulian (caring), kemampuan menunjukkan pemahaman 

terhadap orang lain dengan memperlakukannya secara baik, 

dengan belas kasih, bersikap dermawan, dan dengan semangat 

memaafkan. 

i. Ketekunan (perseverance), memiliki kemampuan mencapai 

sesuatu dengan menentukan nilai-nilai objektif disertai 

kesabaran dan keberanian di saat menghadapi kegagalan. 

j. Integritas (integrity), adanya suatu ketegasan di dalam menaati 

suatu nilai-nilai moral, sehingga menjadi jujur, dapat dipercaya, 

dan penuh kehormatan.64 

 

Menurut Megawangi, dalam buku Manajemen Pendidikan Karakter 

karya H.E.Mulyasa,  pendidikan karakter di Indonesia mempunyai 9 pilar 

karakter mulia yang dijadikan acuan dalam pendidikan karakter. Yaitu : 

a. Cinta Allah dan kebenaran. 

b. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri. 

c. Amanah. 

d. Hormat dan santun. 

e. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama. 

f. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah. 

                                                           
64 Zubaedi, Desain Pendidikan ., 78-79. 
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g. Adil dan berjiwa kepemimpinan. 

h. Baik dan rendah hati. 

i. Toleran dan cinta damai.65 

 

Apabila kesembilan pilar karakter tersebut benar-benar dipahami, 

dirasakan kebaikan dan perlunya dalam kehidupan, dan diwujudkan dalam 

perilaku seharihari, inilah sesungguhnya pendidikan karakter yang 

diharapkan. Penjelasan pendidikan karakter yang pertama, cinta Tuhan 

dan segenap ciptaan-Nya. Pilar ini adalah yang paling penting dalam 

kehidupan manusia. Apabila seseorang bisa mencintai Tuhannya, 

kehidupannya akan penuh dengan kebaikan. Kedua, kemandirian dan 

tanggung jawab. Sangat merugikan banyak pihak, jika seseorang tidak 

mempunyai sifat kemandirian. Tanpa tanggung jawab, manusia tidak lebih 

hanyalah sosok yang tidak berguna akal sehatnya. Ketiga, kejujuran dan 

berjiwa ini adalah kunci sukses seseorang dalam menjalin hubungan 

dengan siapapun. Keempat, hormat dan santun. Apabila manusia tidak 

mempunyai rasa hormat dan sopan santun, tentu akan sulit menjalin 

hubungan dalam pergaulan. Kelima, dermawan, suka menolong, dan kerja 

sama. Hal tersebut merupakan kemuliaan yang ada dalam diri manusia. 

Keenam, percaya diri dan pekerja keras. Tanpa mempunyai kepercayaan 

diri yang kuat, seseorang akan mudah ragu-ragu dalam melangkah. 

Ketujuh, kepemimpinan dan keadilan. Tanpa kepemimpinan dan keadilan, 

Negara akan menuju kehancuran. Kedelapan, baik dan rendah hati. Dalam 

wilayah pergaulan dan hubungan social, orang yang tidak baik dan tidak 

                                                           
65 Mulyasa, Manajemen., 5. 
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rendah hati tentu akan sulit diterima dalam sebuah komunitas. Kesembilan, 

toleransi, kedamaian, kesatuan. Pendidikan bertanggung jawab untuk bias 

membangun pilar karakter tersebut dalam diri setiap anak didiknya.66   

Jumlah dan jenis pilar yang dipilih dimungkinkan berbeda antara 

satu daerah atau sekolah yang satu dan yang lain, tergantung kepentingan 

dan kondisi masing-masing. Perbedaan jumlah dan jenis pilar karakter ini 

juga dapat terjadi karena pandangan dan pemahaman yang berbeda.  

 

8. Metode Pembelajaran Pendidikan Karakter 

Dalam proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter 

diperlukan metode pembelajaran pendidikan yang mampu menanamkan 

nilai-nilai karakter pada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang 

moral (karakter) tetapi juga diharapkan mereka mampu melaksanakan 

moral yang menjadi tujuan utama pendidikan karakter. 

Menurut John Dewey, metode pembelajaran didefinisikan sebagai 

“suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tahap 

muka di kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas atau pembelajaran 

tambahan di luar kelas dan untuk menajamkan materi pembelajaran”.67 

Metode mengajar dalam dunia pendidikan perlu dimiliki oleh 

pendidik, karena proses belajar mengajar bergantung pada cara mengajar 

gurunya. Jika cara mengajar gurunya enak menurut siswa maka siswa akan 

tekun, rajin, antusias menerima pelajaran yang diberikan sehingga 

                                                           
66 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia:Revitalisasi Pendidikan 

Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 

2011), 30-34. 
67 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter.,116. 
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diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku pada siswa baik tutur 

katanya, sopan santunnya, motorik, maupun gaya hidupnya.68 

Bila dihubungkan dengan pembelajaran, istilah metode 

pembelajaran menunjuk pada pergertian berbagai cara, jalan atau kegiatan 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Metode pembelajaran 

dapat dianggap sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur. 

Apabila model penyampaian sudah dilihat dan disesuaikan dengan 

realitas dalam sekolah, metode penyampaiannya perlu mendapat perhatian. 

Metode ini juga penting karena apabila tidak tepat, maka tujuan yang akan 

dicapai sulit untuk diperoleh. 

Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

menanamkan nilai pendidikan karakter oleh pendidik di sekolah, yang 

disesuaikan dengan perkembangan anak serta memperkenalkan pendidikan 

karakter sejak dini pada anak.  

 

 

a. Metode ceramah  

Metode ceramah itu sendiri pada dasarnya memiliki banyak 

pengertian dan jenisnya. Berikut ini beberapa pengertian dari metode 

ceramah, antara lain: Metode ceramah menurut Gilstrap dan Martin, 

yaitu : 

                                                           
68 Salma Sunaiyah, “Model Pembelajaran Bahasa Indonesia”, Universum,Vol.5, No. 1 (Januari, 

2011), 16. 

http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
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Ceramah berasal dari bahasa latin yaitu Lecturu, Legu ( Legree, 

lectus) yang berati membaca kemudian diartikan secara umum 

dengan mengajar sebagai akibat dari guru menyampaikan 

pelajaran dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran 

dengan penggunaan buku.69 

 

Sedangkan menurut Menurut Winarno Surahmad, M.Ed, 

ceramah adalah ”penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru 

terhadap kelasnya, sedangkan peranan murid mendengarkan dengan 

teliti, serta mencatat yang pokok dari yang dikemukakan oleh guru”.70 

Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. Ceramah adalah suatu metode di dalam pendidikan, di mana 

cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak didik 

dengan jalan penerangan dan penuturan secara lisan.  

Metode ceramah dalam penerapannya di dalam proses belajar 

mengajar juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, antara 

lain: Kelemahannya yaitu Mudah menjadi verbalisme, Yang visual 

menjadi rugi, dan yang auditif (mendengarkan) yang benar-benar 

menerimanya, Bila selalu digunakan dan terlalu digunakan dapat 

membuat bosan, Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa 

yang menggunakannya, Cenderung membuat siswa pasif. Sedangkan 

kelebihannya yaitu Guru mudah menguasai kelas, Mudah 

mengorganisasikan tempat duduk atau kelas, Dapat diikuti oleh jumlah 

siswa yang besar, Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya, Guru 

                                                           
69 Dodik Heru Setyawan, “Pengertian, Kelebihan, dan Kekurangan Metode Ceramah”, 

blogspot.com, http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan. 

html, Diakses 22 Maret 2015. 
70 Ibid. 

http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2010/10/kompleksitas-kompetensi-guru.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2010/10/kompleksitas-kompetensi-guru.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.%20html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.%20html
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mudah menerangkan pelajaran dengan baik, Lebih ekonomis dalam hal 

waktu, Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan 

pengalaman, pengetahuan dan kearifan, Dapat menggunakan bahan 

pelajaran yang luas, Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, 

kritis, dan penuh perhatian, Jika digunakan dengan tepat maka akan 

dapat menstimulasikan dan meningkatkan keinginan  belajar siswa 

dalam bidang akademik, Dapat menguatkan bacaan dan belajar siswa 

dari beberapa sumber lain.71 

b. Metode Tanya Jawab 

Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung 

antara guru dan pelajar, bisa dalam bentuk guru bertanya dan pelajar 

menjawab atau dengan sebaliknya. 

Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Joko Adi Yulianto 

dijelaskan, metode tanya jawab adalah “penyampaian pesan pengajaran 

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan 

jawaban atau sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya dan guru 

menjawab pertanyaan-pertanyaan”.72 

Suatu metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar sudah 

tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitupun dengan metode 

Tanya jawab. Berikut kelebihan dan kekurangan metode Tanya jawab : 

1. Keunggulan metode Tanya 

                                                           
71 Dodik heru setyawan, “Pengertian, Kelebihan, dan Kekurangan Metode Ceramah”, 

blogspot.com,http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan. 

html, Diakses tanggal 22 Maret 2015. 
72 Joko Adi Yulianto, “Pengertian Dan Tujuan Metode Tanya Jawab ” http://pandidikan.blogspot.c 

om/2010/05/pengertian-dan-tujuan-metode-tanya.html, diakses tanggal 22 Maret 2015. 

http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.%20html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.%20html
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Kelas akan hidup karena anak didik aktif berfikir dan 

menyampaikan pikiran melalui berbicara, Baik sekali untuk melatih 

anak didik agar berani mengemukakan pendapatnya, Akan membawa 

kelas kedala suasana diskusi. 

2. Kekurangan metode diskusi 

Apabila terjadi perbedaan pendapat akan memkana waktu 

untuk menyelesaikannya,Kemungkinan akan terjadi penyimpangan 

perhatian pelajar terutama apabila jawaban yang kebetulan menarik 

perhatian tetapi buka sasaran atau materi yang dituju, Dapat 

menghambat cara berfikir apabila guru kurang pandai dalam 

penyajian materi.73 

c. Metode Bercerita  

Dalam sebuah artikel dijelaskan, menurut Bachri Bercerita 

adalah “menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau 

sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan 

membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain”.74 

Dengan kata lain bercerita adalah menuturkan sesuatu yang 

mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian secara lisan dalam 

upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa. 

Metode bercerita memang sesuatu yang sangat menarik, Karena 

metode tersebut sangat digemari anak-anak, apalagi jika metode yang 

                                                           
73 Ibid. 
74 “Penerapan Metode Bercerita Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di Taman 

Kanak-Kanak”, blogspot.com, http://paudstaialgazalibone.blogspot.com/2013/09/penerapan-

metode-bercerita-dalam_8658.html, diakses tanggal 22 Maret 2015. 

http://paudstaialgazalibone.blogspot.com/2013/09/penerapan-metode-bercerita-dalam_8658.html
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digunakan ditunjang dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami anak-anak, sehingga anak lebih berpotensi dalam 

mengembangkan bahasa yang sifatnya ekspresif (mengandung banyak 

arti). 

Kelebihan dari metode bercerita yaitu Dapat menjangkau jumlah 

anak yang relatif banyak, Waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan 

dengan efektif dan efisien, Pengaturan kelas menjadi lebih sederhana, 

Guru dapat menguasai kelas dengan mudah, Secara relatif tidak banyak 

memerlukan biaya.75 Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah 

anak didik menjadi pasif, karena lebih banyak mendengarkan atau 

menerima penjelasan dari guru, Kurang merangsang perkembangan 

kreativitas dan kemampuan siswa untuk mengutarakan pendapatnya, 

Daya serap atau daya tangkap anak didik berbeda dan masih lemah 

sehingga sukar dipahami tujuan pokok isi cerita, Cepat menumbuhkan 

rasa bosan terutama apabila penyajiannya tidak menarik.76 

d. Metode Membaca 

Menurut Syafi’i dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Suci 

Armadiani membaca adalah ”suatu proses yang bersifat fisik atau yang 

disebut proses mekanis, berupa kegiatan mengamati tulisan secara 

                                                           
75 Ibid.  
76 “Penerapan Metode Bercerita Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di Taman 

Kanak-Kanak”, blogspot.com, http://paudstaialgazalibone.blogspot.com/2013/09/penerapan-

metode-bercerita-dalam_8658.html, diakses tanggal 22 Maret 2015. 
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visual, sedangkan proses psikologis berupa kegiatan berpikir dalam 

mengolah informasi”.77 

Metode ini memiliki kelebihan dan juga kelemahan. Kelebihan 

metode membaca antara lain: 

1. Para pelajar memiliki ketrampilan pelafalan yang bagus. 

2. Para pelajar terampil membuat pola-pola kalimat baku yang sudah 

dilatih. 

3. Pelajar dapat melakukan komunikasi lisan dengan baik karena 

latihan menyimak dan  berbicara secara intensif. 

4. Suasana kelas hidup karena para pelajar tidak tinggal diam, harus 

terus menerus merespon stimulus guru.78  

Metode ini juga memiliki kekurangan. Kekurangan metode 

membaca antara lain:  

1. Respon pelajar cenderung mekanistis, sering tidak mengetahui atau 

memikirkan makna ujaran yang diucapkan. 

2. Pelajar bisa berkomunikasi dengan lancar hanya apabila kalimat 

yang digunakan telah dilatihkan. 

3. Makna kalimat yang diajarkan biasanya terlepas dari konteks 

sehingga pelajar hanya memahami satu makna, padahal satu kalimat 

atau ungkapan memiliki beberapa makna. 

                                                           
77 Suci Armadiani, “Metode_Pengajaran_Membaca_Qiroah”, academi.edu, http://www.academia. 

edu/8286348/Metode_Pengajaran_Membaca_Qiroah , 28 Juni 2008. Diakses Tanggal 21 Maret 

2015.  
78 Ibid. 
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4. Keaktifan siswa di dalam kelas adalah keaktifan yang semu karena 

mereka hanya merespon rangsangan guru. 

5. Karena kesalahan dianggap sebagai dosa, maka pelajar tidak 

dianjurkan berinteraksi secara lisan atau tulis sebelum menguasai 

benar pola-pola kalimat yang cukup banyak.79 

e. Metode Demonstrasi 

Menurut Mu’awanah dalam bukunya, metode demonstrasi 

adalah : 

Metode mengajar dengan jalan guru atau orang lain (yang 

sengaja diminta) ataupun siswa sendiri memperlihatkan atau 

mempertunjukkan gerakan-gerakan, suatu proses (bekerjanya) 

sesuatu, mengerjakan tindaka) dengan prosedur yang benar 

disertai keterangan-keterangan kepada seluruh kelas.80 

 

Dalam penggunaannya, seperti metode pembelajaran lainnya. 

Metode ini memiliki Kelebihan, yaitu : 

a. Terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, siswa disuruh 

langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 

b. Proses pembelajaran akan lebih menarik. 

c. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan 

memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori 

dan kenyataan.81 

Dalam penggunaannya, seperti metode pembelajaran lainnya. 

Metode ini memiliki Kekurangan, yaitu : 

a. Memerlukan keterampilan guru secara khusus. 

b. Memerlukan waktu yang banyak. 

                                                           
79 Suci Armadiani, “Metode_Pengajaran_Membaca_Qiroah”, academi.edu, http://www.academia. 

edu/8286348/Metode_Pengajaran_Membaca_Qiroah , diakses Tanggal 21 Maret 2015. 
80 Mu’awanah, Strategi Pembelajaran Pedoman Untuk Guru dan Calon Guru (Kediri: STAIN 

Kediri Press, 2011), 28. 
81 “Pengertian dan Kelebihan serta Kekurangan Metode Demonstrasi”, Wawasanpendidikan.Com, 

http://www.wawasanpendidikan.com/2014/09/Pengertian-Langkah-Langkah-dan-Kelebihan-serta-

Kekurangan-Metode-Demonstrasi.html, diakses tanggal 22 Maret 2015. 
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c. Memerlukan kematangan dalam perancangan atau 

persiapan. 

d. Keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, situasi 

yang harus dikondisikan dan waktu untuk 

mendemonstrasikan.82 

 

f. Metode Bermain 

Cara penyajian pelajaran dengan menggunakan situasi tiruan 

atau berpura-pura atau melalui sebuah permainan dalam proses belajar 

untuk memperoleh suatu pemahaman tentang hakikat suatu konsep, 

prinsip, atau keterampilan tertentu. 

g. Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah) 

Dapat diartikan metode keteladanan atau uswatun hasanah 

merupakan contoh yang baik. Definisi uswatun hasanah dalam Al –

Qur’an dijelaskan dalam QS. Al-Mumtahanah : 4  

ۡإبِ رََٰهِۡۡقدَۡ  ۡفِِٓ ۡحَسَنَةٞ وَةٌ س 
ُ
ۡأ ۡلكَُم  ۡكََنتَ  ِۡٱوَۡيمَ ۡقاَلوُا ۡۡۡٓۥهُۡمَعَۡۡينَۡلَّّ ۡإذِ 

ۡوَمِمَّۡ ۡمِنكُم  ؤُا  ۡبرَُءََٰٓ ۡإنَِّا مِهِم  ۡتَعۡ لقَِو  ۡدُونِۡۡدُونَۡبُۡا ِۡٱۡمِن ناَۡۡللَّ كَفَر 
ۡوَبَدَاۡبيَ نَنَاۡوَبَي نَكُمُۡ َۡٱوَۡۡل عَدََٰوَةُۡٱبكُِم  ضَۡل  بَۡۡاءُٓۡغ 

َ
مِنُۡأ ۡتؤُ  َٰ ِۡدًاۡحَتََّّ ب

 ۡ ِۡٱوا ۡللَّ
دَهُۡ ۡۡۡٓۥوحَ 

َ
ۡلَِ بيِهِ

َ
ۡلِِ ۡإبِ رََٰهيِمَ لَ ۡقوَ  تَۡإلََِّ فِرَۡس  ۡلكََۡغ  َۡۡنَّ ۡل لكُِ م 

َ
ۡأ ٓ ۡمِنَۡوَمَا كَ

ِۡٱ بَّنَاۡعَلَي كَۡتوََكََّّ نَاۡمِنۡۡللَّ رَّ ء ٖۖۡ ۡكَۡلَ ۡوَإِشََ 
َ
٤ۡۡۡل مَصِيُۡٱلَ كَۡوَإِنبَ نَاۡأ

ۡ
Artinya :  

 

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 

Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 

mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya Kami 

berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu 

sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiran) mu dan telah 
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nyata antara Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat 

selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. 

kecuali Perkataan Ibrahim kepada bapaknya."Sesungguhnya aku 

akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat 

menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim 

berkata): "Ya Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah Kami 

bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan 

hanya kepada Engkaulah Kami kembali.83 

 

Dalam penggunaannya, seperti metode pembelajaran lainnya. 

Metode ini memiliki Kelebihan, yaitu siswa langsung dapat 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam penggunaannya, seperti metode pembelajaran lainnya. 

Metode ini memiliki Kekurangan, yaitu Jika dalam proses dakwah 

hanya memberikan teori tanpa diikuti dengan  implementasi maka 

tujuan  yang akan dicapai akan sulit terarahkan.84 

h. Metode Nasehat 

Metode dengan memberi nasehat ini, sudah banyak dijelaskan 

berdasarkan Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an. Sehingga dalam Al-

Qur’an banyak terdapat penjelasan mengenai metode nasehat dalam 

mendidik peserta didik yang disebutkan berulang kali. Firman Allah 

Swt dalam QS. Surat Al-Luqman : 13 

مََٰنُۡلِۡۡوَإِذۡ  ُۡنَََّۡبُۡيََٰۡۡۥوَهُوَۡيعَظُِهُۡۡۦب نهِِۡقاَلَۡلُق  ِۡۡلََۡت ۡب كِ  هِۡٱشۡ  ۡإِۡۡللَّ ۡلشِِۡ كَۡٱنَّ
١٣ۡۡلظَُل مٌۡعَظِيمٞۡ

  

                                                           
83 QS. Al-Mumtahanah (60) :4. 
84 Shoid Firmansyah, “Makalah-Metode-Keteladanan-Uswatun”, blogspot.com, http://shoidfirman 

sy ah.blogspot.com/2013/09/makalah-metode-keteladanan-uswatun.html, diakses tanggal 22 Maret 

2015. 
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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar”.85 

 

Sedangkan menurut Zubaedi dalam bukunya, ada beberapa metode 

pembelajaran yang dapat ditawarkan untuk menanamkan pendidikan 

karakter. Yaitu : 

a. Metode Demokratis 

Menekankan pencarian secara bebas dan penghayatan nilai-nilai 

hidup dengan langsung melibatkan anak untuk menemukan 

nilai-nilai tersebut dalam pendampingan dan pengarahan guru. 

b. Metode Pencarian Bersama 

Metode ini menekankan pada pencarian bersama yang 

melibatkan siswa dan guru. 

c. Metode Siswa Aktif 

Menekankan pada proses yang melibatkan anak sejak awal 

pembelajaran. 

d. Metode Keteladan 

Dilakukan dengan menempatkan diri sebagai idola dan panutan 

bagi anak-anak. 

e. Metode Live In 

Dimaksudkan agar anak mempunyai pengalaman hidup bersama 

orang lain secara langsung dalam situasi yang sangat berbeda 

dari kehidupan sehari-hari. 

f. Metode Penjernihan Nilai 

Dilakukan dengan dialog aktif dalam bentuk Sharing atau 

diskusi mendalam dan intensif sebagai pendampingan agar anak 

tidak mengalami pembelokan nilai hidup.86 

 

Menurut Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida dalam 

bukunya, metode pembelajaran yang mampu memperkenalkan pendidikan 

karakter sebagai berikut : 

a. Metode Keteladanan 

Metode keteladanan adalah metode influitif yang paling 

meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan 

membentuk moral spiritual dan sosial anak. 

                                                           
85 QS. Al-Luqman (31) : 13. 
86 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter., 246-247. 
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b. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

c. Metode Qashash atau bercerita 

Dalam konsep Islam, cerita disebut sebagai qashash yang 

memiliki makna kisah. Metode ini merupakan metode atau cara 

yang menarik perhatian anak. 

d. Metode Karyawisata 

Karyawisata sebagai metode pengajaran memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengamati. Dengan cara 

tersebut anak akan mendengar, merasakan, melihat, dan 

melakukan.87 

 

Dalam kaitannya metode pembelajaran pendidikan karakter 

khususnya di sekolah, dapat disesuaikan dengan perkembangan usia anak. 

Semua ini menguatkan bahwa metode dalam Al-Qur’an mempunyai 

peringatan besar dalam upaya pendidikan jiwa pada kebaikan, dan 

mengantarkan kepada kebenaran dan membimbingnya pada petunjuk. 

                                                           
87 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter., 166-182. 


